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Meningkatkan Perilaku Empati Anak Melalui Story Telling dengan 
Menggunakan Boneka Tangan di Sekolah Dasar An-Namiroh Pusat 
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ABSTRAK 
Manusia pada hakikatnya antara satu dengan yang lain diciptakan berbeda. 
Perbedaan-perbedaan tersebut meliputi perbedaan pemikiran, persepsi, dan visi. 
Modal anak untuk mengatasi perbedaan  adalah social life skill. Salah  satu bagian 
penting dalam social life skill adalah empati (Goleman, 2007).  Empati adalah 
kemampuan seseorang untuk mengenal dan memahami emosi, pikiran serta sikap 
orang lain. Salah satu cara untuk meningkatkan perilaku empati pada anak yaitu 
dengan story telling dengan menggunakan boneka tangan. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui keefektifitasan  penggunaan media storry telling melalui 
boneka tangan pada anak Sekolah Dasar An-Namiroh Pusat Pekanbaru. Jenis 
penelitian merupakan one group pretest-posttest design. Data penelitian ini di 
kumpulkan melalui skala empati oleh Davis (1980) yang telah di modifikasi oleh 
peneliti. Dari hasil analisis Wilcoxon Signed Rank Test pada kelompok 
eksperimen di peroleh nilai signifikansinya sebesar 0,002 (p ˂0,05). Artinya 
terdapat perbedaan antara nilai pretest dengan nilai posttest pada kelompok 
eksperimen sebelum daan sesudah pemberian perlakuan. Story telling dapat 
membantu anak-anak untuk meningkatkan perilaku empatinya seperti 
menolong,meminta maaf, dan memberi maaf.  
 
  
Kata kunci: perilaku empati, story telling, boneka tangan, siswa SD 
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ABSTRAK 
Humans are essentially created different from one another. These differences 
include differences in thinking, perception, and vision. Children's capital to 
overcome differences is social life skill. One important part of social life skills is 
empathy (Goleman, 2007). empathy is one's ability to recognize and understand 
the emotions, thoughts and attitudes of others. One way to improve empathy 
behavior in children is by storytelling using hand puppets. The purpose of this 
study is to determine the effectiveness of using storry telling media through hand 
puppets in elementary school children. This type of research is one group pretest-
posttest design. This research data was collected through an empathy scale by 
Davis (1980) which was modified by the researcher. From the results of the 
Wilcoxon Signed Rank Test analysis in the experimental group the significance 
value was 0.002 (p ˂0.05). This means that there is a difference between the 
pretest value and the posttest value in the experimental group before and after the 
treatment is given. Story telling can help children to improve their empathic 
behavior such as helping, apologizing, and forgiving. 
 
Keywords: empathy behavior, story telling, hand puppets, elementary school  
         student 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia pada hakikatnya antara satu dengan yang lain diciptakan berbeda. 
Perbedaan-perbedaan tersebut meliputi perbedaan pemikiran, persepsi, dan visi. 
Adanya perbedaan-perbedaan tersebut, maka seorang individu di tuntut untuk  
memiliki kemampuan menerima dan menghargai. Kemampuan menerima dan 
menghargai perbedaan tersebut harus sudah dikembangkan sejak dini, kemudian 
berlanjut ke masa anak-anak hingga masa dewasa. Masa anak-anak merupakan 
periode yang penting karena masa ini merupakan fase peletakan landasan bagi 
kehidupan di tahun-tahun mendatang (Santrock, 2002). Modal anak untuk 
mengatasi perbedaan ini adalah social life skill. Salah  satu bagian penting dalam 
social life skill adalah empati (Goleman, 2007).  
Sağkal (2012) menyatakan bahwa empati pada umumnya didefenisikan 
sebagai proses respon emosional seseorang terhadap pengalamannya juga proses 
mengerti dan memahami dari perspektif orang lain mengenai emosi yang terjadi 
dan rasakan. Selain itu juga Smith (2006) mengungkapkan bahwa empati adalah 
satu kemampuan yang paling penting untuk dibangun dimasa anak-anak. Menurut 
Goleman (1997) akar empati itu sudah ada pada seseorang sejak mereka masih 
bayi atau sejak mereka lahir. Tanda-tanda awal empati ini dicontohkan 
sebagaimana bayi akan menangis ketika mereka mendengar bayi lain menangis. 
Seorang anak umur satu tahun akan mengulum jarinya sendiri untuk mengetahui 
1 
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apakah ia juga terluka, ketika melihat bayi lain terluka jarinya. Dan seorang anak 
akan menghapus matanya meskipun ia tak menangis, ketika melihat ibunya 
menangis.  
Bunga dan Killing (2016) mengatakan bahwa empati membuat seseorang 
sensitif terhadap emosi orang lain meski situasinya sendiri berbeda. Empati muncul 
pada usia dua atau tiga tahun dan emosi ini tidak memiliki ekspresi wajah yang unik 
seperti emosi lain. Empati juga merupakan suatu emosi pada anak yang mampu 
melihat kesusahan orang lain, walaupun empati sudah ada pada anak namun harus 
di tingkatkan lagi. Salah satu cara untuk meningkatkannya yaitu dengan 
mengajarkan berperilaku baik dan saling menolong, mengajarkan cara meminta 
maaf dan memberi maaf serta yang lainnya. Dengan memiliki perilaku ini maka  
anak akan dapat diterima dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Iis (2012) yang menyatakan bahwa tingginya 
kepekaan empati akan berpengaruh pada kecakapan sosial anak.   
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hadipranata (dalam 
Wedadjati, 2009)  rendahnya empati pada anak Indonesia ini diungkapkan dalam 
mengenai kebersihan, kejujuran, kerjasama, dan kepemimpinan antara siswa 
taman kanak kanak Jepang dengan Indonesia, ternyata menunjukkan bahwa anak-
anak Jepang lebih unggul daripada anak-anak Indonesia. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa di Indonesia telah terjadi penurunan kemampuan berempati 
sejak anak masih berusia dini. Penurunan empati anak Indonesia dapat pula 
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dilihat dari berbagai kasus yang terjadi beberapa tahun ini, seperti bullying, 
pembunuhan yang dilakukan oleh anak, serta pemerkosaan.  
Hal ini sejalan dengan  hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh Fatimatuzzahro, dkk (2017) di sebuah Sekolah Dasar Negeri Sindet, Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta juga didapatkan data dari Kepala Sekolah bahwa 
siswa – siswi yang melakukan perilaku bullying berada di kelas III, IV dan kelas 
V. Berdasarkan wawancara tanggal 3 November 2015 dengan Guru Agama, 
kelas V yang dulunya sering melakukan perilaku bullying menjadi lebih patuh 
pada guru dikarenakan pernah ada seorang guru yang menangis dihadapan siswa 
siswi karena merasakan perilaku siswa–siswinya sudah keterlaluan. Hal tersebut 
membangkitkan rasa empati siswa–siswi kelas V sehingga siswa–siswi menjadi 
lebih bisa menghormati dan menghargai gurunya di kelas, selain pengamatan 
tersebut terdapat beberapa kejadian yang tidak kalah memprihatinkan berbagai 
pihak  akibat dari kurangnya rasa empati yang dimiliki anak. Contoh  kejadiannya 
yaitu  terjadi di Depok Jawa Barat yaitu kasus penusukan yang dilakukan oleh 
murid sekolah Dasar  terhadap teman sekolahnya yang dilatar belakangi 
pencurian HP (Februari, 2012).  Anak-anak yang tidak empati pelit kepada 
temannya, tiba masa remaja suka berkelahi. Remaja yang tidak empati 
perilakunya brutal terhadap orang lain yang dianggap berbeda atau tidak 
disukainya, kelak dewasa tidak ambil peduli terhadap kesusahan orang lain, bila 
sudah bekerja suka korupsi (Sejiwa, 2008), bila menjadi politikus tidak 
menerapkan politik empati (Yunarto, 2010).  
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Berdasarkan kejadian-kejadian di atas sejalan dengan hasil observasi awal 
yang di lakukan oleh peneliti di SD An-Namiroh Pusat pada 1-15 Maret 2019 di 
ketahui bahwa masih banyak anak yang tidak mau bekerjasama membantu 
temannya ketika temannya sedang kesusahan, selain itu juga ketika  siswa berbuat 
salah ia tidak mau meminta maaf ataupun memaafkan. Anak akan mau 
memaafkan, meminta maaf, dan menolong ketika guru memerintahnya terlebih 
dahulu. Hal ini membuktikan bahwa peran dari seorang guru sangatlah penting. 
Apabila hal ini tidak segera di cegah maka sangat mencemaskan kita semua. 
Untuk mengurangi kejadian-kejadian yang tak di ingikan selain pola asuh dari 
orang tua maka di perlukan peran dari seorang guru. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas dapat di ketahui bahwa 
penurunanan empati sudah di mulai sejak usia dini kemudian berlanjut ke sekolah 
dasar. Dalam teorinya Hurlock (dalam Fatimatuzzahro, 2017) mengungkapkan 
bahwa masa usia ini perkembangan anak merupakan tahap usia berkelompok. 
Anak usia Sekolah Dasar pada usia perkembangan ini mencapai kematangan 
dalam berhubungan sosial. Sehingga dengan adanya kematangan dalam 
berhubungan sosial anak sudah memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri 
terhadap orang lain dengan sikap membentuk kerjasama, memperhatikan 
kebutuhan maupun kepentingan orang lain.  
Erikson (dalam Crain, 2007) mengungkapkan tentang teori pendidikan 
dan perkembangan anak usia dini, yang mana erikson mengembangkan teori yang 
disebut theory of psychosocial development (teori perkembangan psikososial) 
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dimana ia membagi tahap-tahap perkembangan manusia menjadi delapan tahapan. 
Pada tahapan ke 4 industry vs inferiority (6 tahun-pubertas) erikson mengatakan 
bahwa tahap ini merupakan tahap yang menentukan bagi perkembangan ego. 
Dengan adanya perkembangan ego di harapkan anak sudah mampu 
meminimalisir ego yang di milikinya. Di sini anak belajar menguasai kemampuan 
kognitif dan sosial yang penting. Dengan adanya perkembangan ego dan 
kematangan dalam berhubungan sosial di harapkan anak sudah mampu 
memperhatikan kebutuhan orang lain serta mampu bersikap kerjasama, namun 
berdasarkan permasalahan di atas masih banyak anak yang kurang mampu 
bekerjasama dengan temannya serta kurang mampu memperhatikan kebutuhan 
dari orang lain. 
Listiani (2015) mengungkapkan bahwa kapasitas berempati sebenarnya 
dapat berkembang jika di asah dengan baik. Pemberian pola asuh yang tepat pada 
anak, pendidikan di sekolah mengenai nilai kejujuran, perilaku sopan, 
menghormati orang lain, perilaku menolong, memaafkan, meminta maaf dan 
bertanggung jawab merupakan faktor-faktor penting pembangun empati. Pola 
asuh sebagai pola sikap atau perlakuan orang tua terhadap anak yang masing-
masing mempunyai pengaruh sendiri terhadap perilaku anak antara lain terhadap 
kompetensi emosional, sosial, dan intelektual anak. Berdasarkan uraian di atas 
tampak jelas bahwa peran dari seorang guru sangatlah penting. Oleh karena itu, 
diperlukan peran seorang guru dalam meningkatkan perilaku empati. Untuk   
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meningkatkan perilaku empati tersebut maka di perlukan suatu metode yang dapat 
merancang peningkatan perilaku empati pada anak. 
Bunga dan Killing (2016) mengatakan bahwa ada beberapa cara dilakukan 
untuk meningkatkan perilaku empati pada anak-anak salah satunya yaitu melalui 
story telling menggunakan boneka tangan. Boneka tangan merupakan alat yang 
bisa digunakan untuk menolong anak agar berempati dengan anak lain dengan 
menggunakan media ini anak akan mampu menceritakan keadaan boneka tersebut 
dan berimajinasi tentang perasaan boneka tersebut. Anak akan mampu berempati 
dengan perasaan boneka itu dan memberikan solusi agar boneka tersebut kembali 
percaya diri.  
Curtis & O’Hagan (2003) mengatakan bahwa kegiatan imajinatif ini akan 
mempengaruhi kemampuan berempati anak itu sendiri. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Dinapoli (2009) bahwa kegiatan imajinatif seperti 
story-telling dengan menggunakan boneka atau peran langsung baik digunakan 
untuk mempersiapkan siswa menjalani masa transisi dari information age ke 
conceptual age yang ditandai oleh keindahan, empati dan emosi. Selain itu pula 
penelitian yang dilakukan oleh Bunga & Killing ( 2016) dari hasil pelaksanaan 
tindakan yang dilakukan sebanyak dua kali dengan menggunakan media cerita 
lisan menggunakan boneka dan mengunakan cerita rakyat suku sabu (suku dari 
kelima anak tersebut) diperoleh peningkatan kemampuan empati pada kelima 
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anak tersebut yaitu dari 46 % kemunculan perilaku empati meningkat menjadi 
93% kemunculan perilaku setelah siklus II. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian 
terkait dengan penggunaan media story telling dengan menggunakan boneka 
tangan dalam meningkatkan perilaku empati pada anak di SD. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah media storry telling melalui boneka tangan dapat meningkatkan 
perilaku empati pada anak  di  Sekolah Dasar An-Namiroh Pusat Pekanbaru? 
C. Tujuan 
Untuk mengetahui keefektifitasan  penggunaan media storry telling 
melalui boneka tangan untuk meningkatkan perilaku empati anak di Sekolah 
Dasar An-Namiroh Pusat Pekanbaru. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diuraikan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagi guru 
Guru lebih mudah menanamkan empati kepada anak, karena memakai media 
yang menarik, menyenangkan, dan bermakna bagi anak. Memotivasi peranan 
guru dalam meningkatkan kemampuan berempati pada anak dan juga 
menciptakan semangat belajar kepada anak-anak.  
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2. Bagi lembaga pendidikan 
Hasil penelitian diharapkan menjadi sumbangsih berupa pengembangan 
metode pembelajaran kepada seluruh lembaga pendidikan pada umumnya. 
3. Bagi peneliti 
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk kajian pendidikan selanjutnya dan 
menjadi inspirasi serta motivasi bagi kemajuan pengembangan pendidikan 
bagi anak usia sekolah dasar. 
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, sebelumnya sudah pernah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yaitu terkait cara meningkatkan 
empati pada anak. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Killing dan Bunga ( 
2016) dengan judul Developing Empathy Ability By Story-Telling With Puppet 
For Early Childhood Student In Lentera Alam Learning Center yaitu dari hasil 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan sebanyak dua kali dengan menggunakan 
media cerita lisan menggunakan boneka dan mengunakan cerita rakyat suku sabu 
(suku dari kelima anak tersebut) diperoleh peningkatan kemampuan empati pada 
kelima anak tersebut yaitu dari 46 % kemunculan perilaku empati meningkat 
menjadi 93% kemunculan perilaku setelah siklus II. Sedangkan perbedaan antara 
penelitian Killing dan Bunga ( 2016) dengan yang akan dilakukan yaitu subjek 
dan juga tempat pelaksanaan penelitian serta metode yang di gunakan dalam 
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penelitian dan persamaannya terletak pada variabel Independent dan perlakuan 
yang di berikan. 
Penelitian selanjutnya dari Limarga (2017) dengan judul penerapan 
metode bercerita dengan media  audio visual untuk meningkatkan kemampuan 
empati  anak usia  dini. Hasil dari penelitiannya yaitu kondisi objektif 
kemampuan empati anak-anak kelompok A1 TK Santo Aloysius Bandung 
sebelum dilakukan tindakan masih rendah hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan guru kelas serta observasi awal 
yang dilakukan ketika anak bermain di halaman dan kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas. Kemampuan empati anak-anak kelompok A1 TK Santo Aloysius 
setelah dilakukan penerapan metode bercerita dengan media audio visual 
mengalami peningkatan yang bertahap pada setiap siklusnya. Hal  ini terbukti dari 
hasil penelitian berupa catatan lapangan dan hasil wawancara guru, menunjukkan 
terjadinya perubahan prilaku anak dalam kemampuan empati. Selama 
pelaksanaan siklus mulai dari pra siklus sampai dengan siklus tiga terjadi 
peningkatan kemampuan empati yang ditunjukkan anak dalam kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan main baik di kelas maupun di luar kelas. Perbedaan 
antara penelitian yang akan dilakukan dengan peneliti dengan yang dilakukan 
oleh Limarga (2017) yaitu tempat pelaksanaan penelitian serta analisis data yang 
akan digunakan, tingkatan pendidikan serta metode yang di gunakan. Sedangkan 
persamaannya yaitu variabel dependentnya. 
10 
 
Penelitian selanjutnya yaitu dari Indriasari (2016) dengan judul 
Meningkatkan Rasa Empati Siswa Melalui Layanan  Konseling Kelompok 
dengan Teknik Sosiodrama Pada Siswa Kelas XI Ips 3 Sma 2 Kudus Tahun 
Ajaran 2014/2015. Hasil  dari penelitiannya yaitu mencapai keberhasilan kerena 
antusiasme siswa untuk mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik 
sosiodrama. Hal ini ditandai dengan keaktifan siswa, perhatian, konsentrasi yang 
mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada pra siklus diketahui bahwa rasa 
empati siswa sangat kurang dengan rata-rata 25,4% maka, peneliti berupaya 
meningkatkan rasa empati melalui siklus I pertemuan pertama dengan hasil 49%, 
pertemuan kedua 48% ada peningkatan 15% dari pertemuan sebelumnya, 
pertemuan ketiga mendapat hasil 66% terjadi peningkatan 18%. Pada siklus II 
mendapatkan hasil 69%, pertemuan kedua 77% dan pertemuan ketiga mendapat 
hasil 80% terjadi peningkatan 3% termasuk kategori baik hal ini dikarenakan 
peneliti dan siswa dapat menghidupkan dinamika kelompok dengan baik. 
Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan peneliti dengan yang 
dilakukan oleh Indriasari (2016) yaitu subjek penelitian, variable independent, 
tempat pelaksanaan penelitian, serta metode yang di gunakan. Sedangkan 
persamaannya pada variabel dependent. 
Destiyana (2016) melakukan penelitian terkait dengan empati dengan 
judul Upaya Meningkatkan Sikap Empati Melalui Metode Storytelling Pada 
Siswa Sd Negeri Caturtunggal 3 Depok, hasil penelitian yang dilakukannya yaitu  
Metode storytelling ini dapat meningkatkan sikap empati siswa kelas IV SD 
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Negeri Caturtunggal 3 Depok. Berdasarkan hasil pre test, post test I dan post test 
II terjadi peningkatan skor sikap empati siswa yaitu 58,89 % , 74,76 % dan 79,29 
%. Sedangkan yang menjadi pembeda dari penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti yaitu subjek penelitian serta tempat pelaksanaan penelitian. Persamaan 
dengan yang peneliti laksanakan yaitu variabel dependent, variabel independent, 
serta satuan pendidikan yang di gunakan. 
Iis (2012) melakukan penelitian terkait dengan empati yaitu dengan judul 
Pengembangan Empati Anak Usia Dini Melalui Mendongeng Di Taman Kanak-
Kanak Asyiyah Pariaman. Hasil dari penelitiannya yaitu berdasarkan penelitian 
siklus I dan siklus II dapat di jabarkan keberhasilan pengembangan empati anak 
melalui mendongeng ditinjau dari aktivitas guru, pembelajaran pada siklus II 
sudah berjalan dengan baik dan berhasil. Perubahan sikap perilaku dalam 
pengembangan empati anak melalui mendongeng mengalami peningkatan sebagai 
dari aspek anak mau bermain dengan teman sikap perilakunya sangat tinggi pada 
kondisi awal tidak ada, setelah diadakan siklus I meningkat menjadi 42.85%, pada 
siklus II meningkat menjadi 85.71%. Dari aspek anak mau menolong teman anak 
yang sangat tinggi pada kondisi awal tidak ada, setelah diadakan siklus I 
meningkat menjadi 28.57%, pada siklus II meningkat menjadi 78.57%. Dari 
aspek anak mau berbagi dengan teman anak yang sangat tinggi pada kondisi awal 
tidak ada, setelah diadakan siklus I meningkat menjadi 35.71%, pada siklus II 
meningkat menjadi 85.71%. Dari aspek anak mau memberi dan menerima maaf 
anak sangat tinggi pada kondisi awal tidak ada, setelah diadakan siklus I 
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meningkat menjadi 35.71%, pada siklus II meningkat naik menjadi 92.86%. 
sedangkan yang membedakan antara penelitian dari Iis (2012) dengan yang akan 
dilakukan oleh peneliti yaitu subjek penelitian, tempat penelitain,satuan 
pendidikan yang di gunakan, serta metode yang di gunakan. Sedangkan 
persamaan dengan yang peneliti laksanakan yaitu terletak pada variabel 
independent.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. EMPATI 
1. Pengertian Empati 
Davis (1980) mengatakan empati adalah kemampuan seseorang untuk 
mengenal dan memahami emosi, pikiran serta sikap orang lain. Empati termasuk 
dalam kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa 
simpati  dan mencoba menyelesaikan masalah, serta mengambil perspektif orang 
lain. Cakupan-cakupan pokok empati berkisar pada sudut objek orang lain, yang 
menciptakan keinginan untuk menolong , mengalami emosi yang serupa dengan 
emosi orang lain, mengetahui apa yang di rasakan dan pikirkan, serta 
mengaburkan batasan antara diri sendiri dan orang lain. Smith (2006) 
mengatakan bahwa empati berperan utama dalam pembentukan perilaku 
manusia. Empati pada umumnya didefenisikan sebagai proses respon emosional 
seseorang terhadap pengalamannya juga proses mengerti dan memahami dari 
perspektif orang lain mengenai emosi yang terjadi dan rasakan (Sağkal, 2012).   
Hopkins, Barr, Michel dan Rochat (2005) mendefinisikan empati sebagai 
keadaan merasakan perasaan negatif atau menyakitkan dari orang lain. Empati 
membuat seseorang sensitif terhadap emosi orang lain meski situasinya sendiri 
berbeda. Empati muncul pada usia dua atau tiga tahun, dan emosi ini tidak 
memiliki ekspresi wajah yang unik seperti emosi lain. 
13 
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Eisenberg, Batson, Davis, Fesbach, Hoffman (dalam Taufik, 2012) 
menyatakan bahwa empati terdiri atas dua komponen, kognitif dan afektif. Selain 
kedua komponen tersebut beberapa teoritikus lainnya menambahkan aspek 
komunikatif sebagai faktor ketiga. Goleman (2011) menyatakan empati dibangun 
berdasarkan kesadaran diri. Semakin terbuka kita kepada emosi diri sendiri, 
semakin terampil kita membaca perasaan. Kemampuan berempati yaitu 
kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan orang lain. Emosi jarang 
diungkapkan dengan kata-kata, emosi jauh lebih sering diungkapkan melalui 
isyarat. Kunci untuk memahami perasaan orang lain adalah mampu membaca 
pesan nonverbal: nada bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah, dan sebagainya.  
Goleman (2011) berpendapat bahwa akar empati itu sudah ada pada 
seseorang sejak mereka masih bayi atau sejak mereka lahir. Tanda-tanda awal 
empati ini dicontohkan sebagaimana bayi akan menangis ketika bayi mendengar 
bayi lain menangis. Seorang anak umur satu tahun akan mengulum jarinya 
sendiri untuk mengetahui apakah ia juga terluka, ketika melihat bayi lain terluka 
jarinya. Anak akan menghapus matanya meskipun ia tak menangis, ketika 
melihat ibunya menangis. Hurlock (1978) mengungkapkan bahwa empati adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti tentang perasaan dan emosi orang lain 
serta kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di tempat orang lain. 
Keen (dalam Tarwilah, 2009) mengatakan bahwa empati adalah 
mengenali perasaan orang lain dan memahami pengalaman emosional orang lain 
tanpa berpartisipasi didalamnya. Empati adalah sebuah sikap bagaimana individu 
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memahami perasaan orang lain tanpa mengalaminya sendiri. Sedangkan menurut 
Decety & Jackson (dalam Teny, 2011) menjelaskan bahwa empati adalah 
kemampuan untuk memahami sesuatu dari sudut pandang unik orang lain. 
Empati yaitu suatu kemampuan untuk memahami, mengerti, tentang 
perasaan dan emosi orang lain serta mampu membayangkan diri sendiri jika 
berada di posisi orang lain. Selain itu pula empati merupakan kemampuan untuk 
menempatkan diri sendiri dalam keadaan psikologis orang lain dan untuk melihat 
suatu situasi dari sudut pandang orang lain. Empati juga dapat dipahami sebagai 
kemampuan “menyelaraskan diri” (peka) terhadap apa, bagaimana dan latar 
belakang perasaan dan pikiran orang lain sebagaimana orang tersebut merasakan 
dan memikirkannya. Pada penelitian yang akan di laksanakan peneliti hanya 
berfokus kepada peningkatan perilaku berempati pada anak yaitu perilaku 
menolong, meminta maaf, dan memberi maaf. 
2. Aspek-Aspek Empati 
Davis (1980) menguraikan aspek-aspek empati menjadi empat, yaitu 
pengambilan perspektif (perspective taking), fantasi (fantacy), perhatian empati 
(empathic concern), dan kecemasan pribadi (personal distress).  
a. Pengambilan perspektif (perspective taking) 
Kecenderungan seseorang untuk mengambil sudut pandang psikologis orang 
lain secara spontan. Davis menekankan pentingnya kemampuan dalam 
perspective taking untuk perilaku non egocentric, yaitu kemampuan yang 
tidak berorientasi pada kepentingan sendiri, tetapi kepada kepentingan orang 
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lain. Pengambilan perspektif berhubungan dengan reaksi emosional dan 
perilaku menolong pada relawan. Pengambilan perspektif dalam empati 
meliputi proses self identification dan self positioning. Self identification 
mengarahkan individu untuk menyentuh kesadaran dirinya sendiri melalui 
perspektif yang dimiliki oleh orang lain, sementara self positioning 
memandu individu untuk memposisikan pada situasi dan kondisi orang lain 
untuk kemudian membantu menyelesaikan masalahnya. 
b. Fantasi (fantascy) 
Kemampuan seseorang untuk mengubah diri mereka secara imajinatif dalam 
mengalami perasaan dan tindakan dari orang lain di sekitarnya. Davis (1980) 
mengemukakan bahwa fantasi merupakan aspek yang berpengaruh pada 
reaksi emosi terhadap orang lain dan menghasilkan perilaku menolong. 
Ketika mengalami fantasi, seseorang akan terstimulasi untuk menyampaikan 
perasaan dan persepsi atas suatu kejadian atau proses yang menyatakan 
perubahan sikap/perilaku orang lain. Fantasi sangat mempengaruhi intensitas 
empati seseorang, contoh kongkretnya seperti meminta orang lain 
menceritakan runtut permasalahannya sebagai media problem solfing atau 
masalah tersebut. 
c. Perhatian empati (empathic concern) 
Perasaan empati yang berorientasi pada orang lain dan perhatian terhadap 
kemalangan orang lain, aspek ini juga merupakan cerminan dari perasaan 
kehangatan yang erat kaitannya dengan kepekaan dan kepedulian terhadap 
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orang lain. Perhatian yang muncul pada seseorang mencerminkan pula 
tingkat kematangan emosi dan empati dari orang tersebut. Seseorang yang 
telah matang tingkat emosinya memiliki kemungkinan yang lebih besar 
dalam mengendalikan empatinya dengan baik. Perhatian yang diberikan bisa 
dalam bentuk implisit maupun eksplisit, tergantung bentuk situasi dan 
kondisinya. 
d. Kecemasan pribadi (personal distress) 
Personal distress yaitu kecemasan yang berorientasi pada diri sendiri serta 
kegelisahan dalam menghadapi setting interpersonal yang tidak 
menyenangkan. Personal distress bisa di sebut sebagai empati negative 
(negative empatic). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek  
empati terdiri dari Pengambilan perspektif (perspective taking) yaitu 
kecenderungan seseorang untuk mengambil sudut pandang psikologis orang 
lain secara spontan, Fantasi (fantascy) yaitu kemampuan seseorang untuk 
mengubah diri mereka secara imajinatif dalam mengalami perasaan dan 
tindakan dari orang lain di sekitarnya, Perhatian empati (empathic concern) 
yaitu perasaan empati yang berorientasi pada orang lain dan perhatian 
terhadap kemalangan orang lain, dan Kecemasan pribadi (personal distress) 
yaitu kecemasan yang berorientasi pada diri sendiri serta kegelisahan dalam 
menghadapi setting interpersonal yang tidak menyenangkan. 
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3. Proses Empati 
Duan dan Hill  (dalam Taufik, 2012) dalam penelitian tentang proses dan 
defenisi empati dalam mekanisme kognitif dan afektif, menghasilkan ada tiga 
proses umum yaitu: 
a. Proses kognitif atau intelektual. Empati kognitif di gambarkan sebagai 
kemampuan intelektual menilai pandangan orang lain. 
b. Proses afeksi atau emosional. Empati emosional sebagai respon emosi untuk 
emosi orang lain, maksudnya merasakan apa yang di rasakan oleh orang lain. 
c. Proses yang meliputi fenomena kognitif dan afektif. 
Sedangkan Taufik (2012) mengungkapkan  komponen-komponen empati 
adalah  sebagai berikut: 
a. Komponen kognitif  
Komponen kognitif adalah komponen yang menimbulkan pemahaman 
bagaimana perasaan orang lain, komponen yang bertugas untuk mengerti 
cara berpikir orang lain sehingga menimbulkan perasaan empati.  
b. Komponen afektif  
Komponen afektif melihat empati sebagai pengamatan emosional yang 
merespon adanya afektif lain yang muncul. Tingkat empati afektif ini 
berbeda-beda, ada beberapa individu yang akurasinya baik, maksudnya 
adalah individu tersebut bisa merasakan dengan baik bagaimana perasaan 
orang lain. Dan sebagian ada yang akurasinya kurang baik, maksudnya 
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adalah individu tersebut kurang bisa merasakan bagaimana perasaan dari 
orang lain tersebut.  
c. Komponen afektif dan kognisi  
Komponen ini adalah komponen gabungan dari komponen afektif dan 
komponen kognitif. Beberapa ahli sepakat bahwa kedua komponen ini tidak 
dapat dipisahkan karena saling berhubungan. Ketika individu memahami 
bagaimana perasaan orang lain, maka ada perasaan emosional yang muncul 
dari individu tersebut yang menyebabkan ia akan melakukan sebuah 
tindakan empati kepada orang lain.  
d. Komponen komunikatif 
Komponen ini muncul karena adanya hubungan antara komponen afektif dan 
komponen kognitif. Komponen ini sangat penting karena dengan adanya 
komunikasi maka individu dapat mengeksplorasi pikiran-pikiran dan 
perasaannya kepada orang lain sehingga menimbulkan rasa empati. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di ketahui bahwa ada beberapa 
komponen-komponen dari empati di antaranya yaitu komponen kognitif 
merupakan suatu komponen yang menimbulkan pemahaman terkait dengan 
perasaan orang lain, komponen afektif yaitu komponen yang merespon adanya 
afektif lain yang timbul, selanjutnya yaitu komponen afektif dan kognisi yang 
merupakan gabungan antara komponen afektif dengan komponen kognitif, serta 
komponen yang terakhir yaitu komponen komunikatif, komponen ini muncul 
karena adanya hubungan antara komponen aektif dan komponen negatif. 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi empati 
Hoffman (2000) Faktor-faktor yang mempengaruhi empati yaitu: 
a. Sosialisasi, dengan adanya sosialisasi memungkinkan seseorang dapat 
mengalami sejumlah emosi, mengarahkan seseorang untuk melihat keadaan 
orang lain dan berpikir tentang orang lain. 
b. Mood and feeling, Situasi perasaan seseorang ketika berinteraksi dengan 
lingkungannya akan mempengaruhi cara seseorang dalam memberikan 
respon terhadap perasaan dan perilaku orang lain.  
c. Situasi dan tempat, pada situasi tertentu seseorang dapat berempati lebih 
baik dibandingkan dengan situasi yang lain.  
d. Proses belajar dan identifikasi, apa yang telah dipelajari anak dirumah atau 
pada situasi tertentu diharapkan anak dapat menerapkannya pada lain waktu 
yang lebih luas. 
e. Komunikasi dan bahasa, pengungkapan empati dipengaruhi oleh komunikasi 
(bahasa) yang digunakan seseorang. Perbedaan bahasa dan ketidakpahaman 
tentang komunikasi akan menjadi hambatan pada proses empati. 
f. Pengasuhan, lingkungan yang berempati dari suatu keluarga sangat 
membantu anak dalam menumbuhkan empati dalam dirinya. 
Berdasarkan faktor-faktor di atas maka dapat diketahui banyak faktor-
faktor yang mempengaruhi empati pada seseorang yaitu sosialisasi, mood and 
feeling, situasi dan tempat, proses belajar dan identifikasi, komunikasi dan 
bahasa, dan pengasuhan.   Pada penelitian ini proses belajar dan identifikasi yang 
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di gunakan yaitu dengan menggunakan metode mendongeng (stori telling) 
menggunakan boneka. Boneka orang-orangan merupakan alat yang bisa 
digunakan untuk menolong anak agar berempati dengan anak lain. Praktisi usia 
dini sering memakai media ini untuk memfasilitasi sesi bercerita. Anak akan 
mampu menceritakan keadaan boneka tersebut dan berimajinasi tentang perasaan 
boneka tersebut. Anak akan mampu berempati dengan perasaan boneka itu dan 
memberikan solusi agar boneka tersebut kembali percaya diri. Kegiatan imajinatif 
ini akan mempengaruhi kemampuan berempati anak itu sendiri (Curtis & 
O’Hagan, 2003).  
B. Story Telling 
1. Pengertian Story Telling 
Wright, Andrew (1995) mengungkapkan Storytelling terdiri atas dua kata 
yaitu story yang berarti cerita dan telling berarti penceritaan. Penggabungan dua 
kata storytelling berarti penceritaan cerita atau menceritakan. Story telling 
disebut juga bercerita atau mendongeng seperti yang dikemukakan oleh Malan, 
(1991) “Mendongeng adalah bercerita berdasarkan tradisi lisan.” Storytelling 
merupakan usaha yang dilakukan oleh pendongeng dalam menyampaikan isi 
perasaan, buah pikiran atau sebuah cerita kepada anak-anak secara lisan. Collin 
(Isbell dkk, 2004) menegaskan mendongeng mempunyai banyak kegunaan di 
dalam pendidikan utama anak. Dia menyimpulkan bahwa dongeng menyediakan 
suatu kerangka konseptual untuk berpikir, yang menyebabkan anak dapat 
membentuk pengalaman menjadi keseluruhan yang dapat mereka pahami. 
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Sanchez dkk (dalam Ahyani, 2010) mengungkapkan kekuatan utama 
strategi dongeng adalah menghubungkan rangsangan melalui penggambaran 
karakter. Dongeng memiliki potensi untuk memperkuat imajinasi, memanusiakan 
individu, meningkatkan empati dan pemahaman, memperkuat nilai dan etika, dan 
merangsang proses pemikiran kritis/kreatif. Burns (dalam Kusmiadi, 
Sriwahyuningsih, & Nurfalah, 2008) mengatakan bahwa Dongeng mempunyai 
kekuatan untuk mengikat hubungan, menghibur, dan memberi pelajaran. 
Dongeng  merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
menghadirkan imajinasi pada anak. Kisah dalam dongeng pada hakikatnya 
merupakan sebuah imajinasi. Menghadirkan dunia imajinasi sejak dini pada anak 
sangat bermanfaat bagi kesehatan anak. Pengaruh positif dari mendongeng dapat 
menimbulkan kedekatan emosional anak dan pendidik. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan yang dimaksud 
dengan dengan story telling yaitu  salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
menghadirkan imajinasi pada anak, serta dapat dijadikan sebagai salah satu 
pendekatan emosional antara anak dengan guru. 
2. Tujuan Kegiatan Mendongeng bagi Anak-Anak 
Sesuai dengan manfaat penggunaan metode mendongeng bagi anak-anak. 
Kegiatan  mendongeng merupakan salah satu cara yang ditempuh guru untuk 
memberi pengalaman belajar agar anak memperoleh penguasan isi dongeng yang 
disampaikan lebih baik. Melalui metode mandongeng yang sarat informasi atau 
nilai-nilai itu dihayati anak dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
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kegiatan mendongeng anak dibimbing mengembangkan kemampuan untuk 
mendengarkan dongeng guru yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 
menanamkan nilai-nilai sosial, moral, dan keagamaan, pemberian informasi 
tentang lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
Setiap kegiatan yang dilakukan pastilah memiliki suatu tujuan tersendiri 
sama halnya dengan mendongeng, tujuan dari kegiatan mendongeng khususnya 
bagi anak-anak yaitu anak-anak dapat mengembangkan kemampuan mendengar, 
serta menanamkan nilai-nilai social, moral dan juga nilai-nilai keagamaan. 
3. Manfaat dari kegiatan mendongeng 
Hibana (dalam Kusmiadi, Sriwahyuningsih, & Nurfalah, 2008 ) manfaat 
dari kegiatan mendongeng, antara lain: (1) mengembangkan fantasi, empati, dan 
berbagai jenis perasaan lain; (2) menumbuhkan minat baca; (3) membangun 
kedekatan dan keharmonisan; dan (4) media pembelajaran. Adapun manfaat lain 
bagi anak dengan dongeng antara lain: (1) mengembangkan daya pikir dan 
imajinasi anak, (2) mengembangkan kemampuan berbicara anak, (3) 
mengembangkan daya sosialisasi anak, (4) sarana komunikasi anak dengan orang 
tuanya, (5) media terapi anak-anak bermasalah, (6) mengembangkan spiritualitas 
anak, (7) menumbuhkan motivasi atau semangat hidup, (8) menanamkan nilai-
nilai dan budi pekerti , (9) membangun kontak batin pendidik dengan murid, (10) 
membangun watak-karakter, serta (11) mengembangkan aspek kognitif 
(pengetahuan), afektif (perasaan), sosial, dan aspek konatif (penghayatan). 
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Berdasarkan uraian diatas dapat di ketahui bahwa mendongeng memiliki 
manfaat tersendiri bagi anak-anak seperti mengembangkan fantasi, empati, dan 
berbagai jenis perasaan lain, media pembelajaran, menumbuhkan motivasi atau 
semangat hidup, mengembangkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif 
(perasaan), sosial, dan aspek konatif (penghayatan). 
4. Jenis-Jenis Mendongeng 
a. Dongeng binatang atau fabel yaitu sebuah dongeng yang di dalamnya 
menceritakan tentang perbuatan baik atau buruknya binatang, di dalam fabel 
tokoh binatang berperilaku seperti manusia. Hal tersebut menggambarkan 
watak dan budi pekerti manusia, seperti buaya dan kancil merupakan salah 
satu contoh dongeng binatang atau fabel dan mereka di gambarkan sebagai 
hewan licik, dan cerdik. 
b. Dongeng biasa yaitu dongeng yang menceritakan tentang tokoh baik suka 
maupun duka, seperti dongeng bawang merah dan bawang putih. 
c. Dongeng lelucuan yaitu dongeng yang berisikan cerita lucu tentang tokoh 
tertentu, misalnya si Kabayan dari jawa barat, Lebai malang, pak Pandir, pak 
Belalang. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui terdapat jenis-jenis dari 
mendongeng di antaranya yaitu dongeng binatang atau fabel yaitu dongeng yang 
di dalamnya menceritakan tentang perbuatan baik atau buruk binatang, kemudian 
dongeng biasa yaitu dongeng yang menceritakan tentang tokoh baik suka 
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maupun duka, dan yang terakhir yaitu dongeng lelucuan merupakan  dongeng 
yang berisikan cerita lucu tentang tokoh tertentu. 
5. Teknik Mendongeng Pada Anak-Anak 
Moeslichatoen (2004) mengatakan bahwa ada beberapa macam teknik 
mendongeng  yang dapat digunakan didalam mendongeng diantaranya yaitu: 
a. Membaca  langsung dari buku dongeng, teknik mendongeng dengan 
membacakan langsung itu sangat bagus bila guru mempunyai puisi atau 
perosa yang sesuai untuk dibacakan kepada anak-anak. Ukuran kebagusan 
puisi atau prosa terutama ditekankan pada pesan-pesan yang disampaikan 
yang dapat ditangkap oleh anak. 
b. Mendongeng dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku, bila 
mendongeng yang disampaikan anak-anak terlalau panjang dan trinci dengan 
menambakan ilustrasi gambar dan buku yang dapat menarik perhatian anak, 
maka teknik mendongeng ini akan berfungsi dengan baik. Mendengarkan 
dongeng tanpa ilustrasi gambar menuntut pemusatan perhataian yang lebih 
besar dibandingkan bila anak mendengarkan dongeng dari buku bergambar. 
c. Menceritakan dongeng, dongeng merupakan bentuk kesenian yang paling 
lama. Mendongeng merupakan cara meneruskan warisan budaya dari satu 
generasi ke generasi berikutnya dongeng dapat dipergunakan untuk 
menyampaikan pesan-pesan kebajikan kepada anak. Oleh karena itu, seni 
dongeng perlu dipertahankan dari kehidupan anak. 
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d. Mendongeng dengan menggunakan papan flanel, guru dapat membuat papan 
flannel dengan melapisi seluas papan dengan kain flannel yang bewarna 
netral, misalnya warna abu-abu. Gambar tokoh-tokoh yang mewakili 
perwatakan dalam ceritanya digunting polanya pada kertas yang 
dibelakangnya dilapais dengan kertas goso yang paling halus untuk 
menempelkan pada papan flannel supaya dapat melekat. 
e. Mendongeng dengan menggunakan media boneka, mendongeng dengan 
menggunakan boneka akan tergantung pada pengalaman anak. Biasanya 
boneka itu terdiri dari ayah, ibu, anak laki-laki dan anak perempuan, nenek, 
kakek dan bisa ditambahkan aggota yang lain. Boneka yang dibuat itu 
masing-masing menunjukkan perwatakan pemegang peran tertentu. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat di katahui ada beberapa teknik 
mendongeng pada anak usia dini  di antaranya yaitu membacakan langsung dari 
buku dongeng, mendongeng dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku, 
menceritakan dongeng, mendongeng dengan menggunakan papan flannel, serta 
mendongeng dengan menggunakan media boneka biasanya boneka yang 
digunakan terdiri dari ayah, ibu, anak laki-laki, anak perempuan, kakek, nenek 
ataupun boneka hewan. 
C. Kanak-Kanak Pertengahan 
Pada masa anak-anak pertengahan terjadinya peningkatan fleksibilitas, 
keseimbangan,kelincahan, dan kekuatan, bersama dengan semakin efisiensinya 
pengolahan-informasi, berperan membagi semakin membaiknya kinerja 
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motoric anak-anak usia sekolah. Permainan dengan aturan menjadi umum 
selama tahun-tahun sekolah, berperan bagi perkembangan emosional dan social.  
Erikson (dalam Berk, 2012) mengungkapkan bahwa anak-anak 
sebelumnya memiliki pengalaman positif memasuki masa kanak-kanak 
pertengahan dengan bersiap mengarahkan energy mereka dari permainan pura-
pura di masa kanak-kanak awal pada pencapaian realitas. Erikson percaya bahwa 
perpaduan antara harapan dewasa dan dorongan anak pada penguasaan 
memberikan latar bagi konflik psikologis di masa kana-kanak pertengahan (tekun 
vs rendah diri) yang bisa secara positif diselesaikan ketika anak-anak 
mengembangkan rasa kompetensi terhadap keterampilan dan tugas yang berguna. 
Tekun menurut Erikson, memadukan sejumlah perkembangan di masa kanak-
kanak pertengahan: sebuah konsep diri yang postif dan realistic, rasa bangga akan 
pencapaian, tanggung jawab moral, dan partisipasi kooperatif dengan rekan-rekan 
sebaya. 
Havighurts mengatakan bahwa tugas perkembangan anak usia SD yaitu: 
1. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan 
aktivitas fisik 
2. Membangun hidup sehat mengenai diri sendiri dan lingkungan 
3. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok sebaya 
4. Belajar menjalankan peranan social sesuai dengan jenis kelamin 
5. Mengembangkan keterampilan dasar dalam membaca, menulis, dan 
berhitung agar mampu berpartisipasi dalam masyarakat 
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6. Mengembangkan konsep-konsep hidup yang perlu dalam kehidupan. 
7. Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai sebagai pedoman 
perilaku. 
Hurlock (dalam Fatimatuzzahro, 2017) mengatakan bahwa masa usia 
perkembangan anak merupakan tahap usia berkelompok. Anak usia Sekolah 
Dasar pada usia perkembangan ini mencapai kematangan dalam berhubungan 
sosial. Anak dalam menjalin hubungan sosial pada usia perkembangan usia ini 
ditandai dengan adanya perluasan hubungan yaitu dengan membentuk kelompok 
bersama teman sebaya ataupun teman sekelas. Anak memiliki kemampuan untuk 
menyesuaikan diri terhadap orang lain dengan sikap membentuk kerjasama, 
memperhatikan kebutuhan maupun kepentingan orang lain. 
D. Kerangka Berfikir 
Sebagai makhluk sosial setiap orang akan saling membutuhkan satu 
dengan yang lainnya. Sebagaimana diketahui anak-anak sebagai bagian dari 
makhluk sosial dalam kehidupannya membutuhkan sesamanya. Salah satu faktor 
yang menjadi dasar dari suksesnya interaksi sosial adalah empati. Mengingat 
bahwa empati merupakan salah satu faktor penting dalam proses terjadinya 
interaksi sosial, maka perlu diajarkan sedini mungkin agar menjadi pembiasaan 
dalam kehidupan sehari-hari dan tidak mudah berubah.  
Pengajaran pertama tentang empati sebenarnya dimulai pada masa bayi. 
Hal ini terbukti saat ada seorang bayi yang menangis, maka bayi lain pun ikut 
menangis. Seseorang yang memiliki kemampuan empati dapat diketahui dari 
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perilakunya, seperti yang disebutkan oleh Borba (dalam Iis, 2012) bahwa anak 
yang memiliki kemampuan empati akan menunjukkan sikap toleransi, kasih 
sayang, memahami kebutuhan orang lain, mau membantu orang lain, pengertian, 
peduli, dan mampu mengendalikan amarahnya seiring dengan tahapan usia dan 
perkembangan anak. Dalam penelitian yang akan di laksanakan, peneliti berfokus 
pada peningkatkan perilaku empati pada anak yaitu perilaku menolong, meminta 
maaf dan memberi maaf. 
Mengingat bahwa lingkungan sekolah merupakan salah satu lingkungan 
yang dapat meningkatkan perilaku empati yang dimiliki oleh anak, agar lebih 
optimal maka diperlukan peran guru dalam meningkatkan perilaku empati pada 
anak itu sendiri.  Untuk  meningkatkan perilaku empati tersebut maka di perlukan 
suatu metode yang dapat di gunakan. Bunga dan Killing (2016) mengatakan bahwa 
ada beberapa cara dilakukan untuk meningkatkan empati pada anak  salah satunya 
yaitu melalui story telling menggunakan boneka 
Moeslichatoen (dalam Limarga, 2017) mengatakan bahwa story telling 
(mendongeng) dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku 
di masyarakat. Bercerita mempunyai makna penting bagi perkembangan anak usia 
dini, karena dengan bercerita guru dapat membantu mengembangkan nilai-nilai 
sosial di dalamnya termasuk mengembangkan kemampuan empati anak. Dalam 
hal ini mendongeng menempati posisi pertama dalam mengubah etika anak 
dengan cara yang menyenangkan tanpa mereka sadari dan mengembangkan 
imajinasi, mengekspresikan diri, mengasah pengalaman emosional dan 
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memperluas wawasan pengetahuan anak terhadap lingkungan sekitarnya. Untuk 
menjadikan sebuah dongeng itu lebih hidup dan menarik untuk didengar tentu 
dibutuhkan kiat-kiat khusus atau teknik agar dongeng itu tidak membosankan. 
Pada penelitian ini salah satu teknik yang akan di gunakan yaitu dengan 
menggunakan boneka tangan.  
Kegiatan bercerita dengan boneka tangan ini selaras dengan pendapat dari 
Suparno (2002) yang menawarkan empat model penyampaian pembelajaran 
moral dan budi pekerti, yaitu: model sebagai mata pelajaran tersendiri, model 
terintegrasi dalam semua mata pelajaran, model di luar pengajaran, dan model 
gabungan. Dari keempat model penyampaian pembelajaran moral dan budi 
pekerti, model pembelajaran ketiga pembelajaran terintegrasi akan lebih 
memudahkan penanaman budi pekerti dan lebih efektif, karena semua guru 
terlibat di dalam proses penanaman moral dan budi pekerti melalui mata pelajaran 
yang diampu oleh masing-masing guru. Dongeng itu sendiri memiliki potensi 
untuk memperkuat imajinasi, memanusiakan individu, meningkatkan empati dan 
pemahaman, memperkuat nilai dan etika, dan merangsang proses pemikiran 
kritis/kreatif. 
Dinapoli (2009) mengatakan dalam penelitiannya bahwa kegiatan 
imajinatif seperti story-telling dengan menggunakan boneka atau peran langsung 
baik digunakan untuk mempersiapkan siswa menjalani masa transisi dari 
information age ke conceptual age yang ditandai oleh keindahan, empati dan 
emosi.  Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa mendongeng 
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merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menumbuhkan imajinatif 
pada anak. Pada penelitian yang akan dilakukan metode yang akan digunakan 
untuk mendongeng yaitu dengan menggunakan boneka tangan.  
E. Hipotesis Penelitian 
Ada peningkatan perilaku empati anak melalui story telling dengan 
menggunakan boneka tangan di Sekolah Dasar An-Namiroh Pusat Pekanbaru. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  metode  eksperimen. Menurut Sugiyono (dalam Istiqomah, 
2015) metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Desain eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah one group pretest-posttest design. Seniati (2017) mengatakan 
bahwa pada desain ini, diawal penelitian di lakukan pengukuran terhadap VT 
yang telah di miliki subjek setelah di berikan manipulasi di lakukan pengukuran 
kembali terhadap VT dengan alat ukur yang sama. Model desainnya sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1  
model desain penelitian 
Pengukuran (O) Manipulasi (X) Pengukuran (O) 
 
Keterangan: 
O1     : Pretest kelompok eksperimen 
X                : Perlakuan 
O2                    : Postest kelompok kontrol 
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B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 
terikat (Y) dan Variabel bebas (X). adapun identifikasi variabel sebagai berikut: 
Variabel dependen (Y) : Perilaku Empati 
Variabel independen (X) : Metode Story Telling 
C. Defenisi Operasional 
1. Perilaku empati 
Perilaku empati adalah  suatu perilaku untuk memahami, mengerti, 
tentang perasaan dan emosi orang lain sehingga memunculkan keinginan 
seseorang untuk menolong, memberi maaf dan meminta maaf. 
2.  Story Telling 
Story Telling merupakan suatu metode yang dapat di gunakan untuk 
memperkuat imajinasi pada bagi anak terutama pada anak SD. 
D. Subjek penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih SD An-Namiroh Pusat sebagai 
subjek penelitian. Berdasarkan data  terakhir jumlah siswa kelas 5C  di  SD An-
Namiroh Pusat yaitu sebanyak 34 orang. Subjek penelitian diperoleh dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling.  
Teknik ini di gunakan pada penelitian yang lebih mengutamakan tujuan  
penelitian daripada sifat populasi dalam menentukan sampel penelitian 
(Bungin,2005). Adapun karakteristisk yang akan di gunakan pada penelitian ini 
yaitu siswa yang duduk di bangku sekolah dasar dengan rentang usia 10-11 tahun, 
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memiliki rasa empati yang rendah seperti tidak mau menolong, tidak mau 
meminta maaf ataupun memberi maaf, belum pernah di berikan perlakuan berupa 
metode story telling dengan menggunakan boneka tangan.  
E. Baseline Penelitian 
Baseline ini di gunakan untuk mengukur perilaku perilaku selama 
penyelidikan selama waktu tertentu untuk menentukan bagaimana organisme 
bereaksi tanpa VB , baseline ini berperan sebagai kontrol kondisi (Seniati, 2017). 
Dalam penelitian ini kondisi awal subjek yaitu subjek memiliki perilaku empati 
yang rendah seperti tidak mau menolong jika melihat temannya kesusahan, tidak 
mau memberi maaf, dan juga tidak mau meminta maaf apabila berbuat salah 
kepada temannya. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan skala empati yang di modifikasi dari Davis 
(1980) yang mana skala empati dari oleh davis terdiri dari empat aspek utama 
yaitu  pengambilan perspektif (perspective taking), fantasi (fantacy), perhatian 
empati (empathic concern), dan kecemasan pribadi (personal distress). Pada 
penelitian ini,  menggunakan skala guttman yaitu lebih menekankan pada jawaban 
yang diberikan sangat tegas, misalnya setuju atau tidak setuju, ya atau tidak, 
positif atau negatif, dan sebagainya. Skala Guttman selain dapat dibuat dalam 
bentuk pilihan ganda , juga dapat dibuat dalam check list jawaban dapat dibuat 
skor tertinggi satu dan terendah nol (Suranto, dkk. 2004). Rentang skor yang 
diberikan untuk pernyataan positif (favorable) dari 1 sampai dengan 0 sedangkan 
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pernyataan negative (unfavorable) dari 0 sampai dengan 1. Respon yang diberikan 
yaitu ya (Y) dan tidak (T). selain itu juga nantinya dalam pengumpulan data 
menggunakan observasi sebagai tambahan pengumpulan data. 
Tabel 3.2 
Blue Print Skala Empati Try Out 
No  Aspek Sebaran aitem Jumlah aitem 
Favo Unfavo  
1. Perspective taking 2,10,16 6 4 
2. Fantasy 13,8,15 12 4 
3. Empathy concern 11,5,9 1 4 
4. Personal distress 4,7,14,3 - 4 
  Total  16 
 
Tabel 3.3 
Blue Print Skala Empati pretest 
 
No  Aspek Sebaran aitem Jumlah aitem 
Favo Unfavo  
1. Perspective taking 7,13 3 3 
2. Fantasy 10,12,5 9 4 
3. Empathy concern 6,8 1 3 
4. Personal distress 2,4,11 - 3 
  Total  13 
 
Tabel 3.4 
Blue Print Skala Empati Posttest 
No  Aspek Sebaran aitem Jumlah aitem 
Favo Unfavo  
1. Perspective taking 7,1 13 3 
2. Fantasy 3,6,12 9 4 
3. Empathy concern 8,2 11 3 
4. Personal distress 10,5,4 - 3 
  Total  13 
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G. Manipulasi 
Perlakuan dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan kognitif 
dengan menggunakan metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan. 
Burns (dalam Kusmiadi, Sriwahyuningsih, & Nurfalah, 2008) mengatakan bahwa 
Dongeng mempunyai kekuatan untuk mengikat hubungan, menghibur, dan 
memberi pelajaran. Dongeng  merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk menghadirkan imajinasi pada anak. Dalam kegiatan mendongeng anak 
dibimbing mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan dongeng guru 
yang bertujuan untuk memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, 
moral, dan keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial.  
Jenis  mendongeng iu sendiri ada 3 yaitu dongeng fabel, lelucon, dan 
dongeng biasa. Supaya dongeng dapat menarik perhatian dari para subjek maka  
dalam mendongeng terdapat berbagai teknik yang dapat di gunakan untuk 
menarik perhatian anak di antaranya yaitu membaca  langsung dari buku 
dongeng, mendongeng dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku, 
menceritakan dongeng, mendongeng dengan menggunakan papan flannel, 
mendongeng dengan menggunakan media boneka. Pada penelitian ini peneliti 
akan membacakan cerita dengan menggunakan boneka tangan yang dapat 
meningkatkan perilaku empati pada terutama perilaku menolong, meminta maaf, 
dan memaafkan. Terdapat 6 judul yang akan di bacakan nantinya di antaranya 
yaitu keledai dan katak, gajah yang baik hati dan suka menolong, si monyet yang 
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nakal, katak dan siput, keharuan seekor anjing, cerita tolong menolong sesama 
teman. Perlakuan ini akan di laksanakan selama  5 sesi dalam seminggu dan  pada 
tiap sesinya berlangsung selama 60 menit sedangkan untuk pemberian ceritanya 
berlangsung selama 30 menit. 
H. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan eksperimen 
Persiapan eksperimen sebelum dilakukannnya penelitian, adalah 
sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan alat ukur berupa skala empati dari davis (1980), 
sebagai instrument penelitian yang akan dipergunakan saat pretest dan 
posttest. Skala empati yang digunakan berdasarkan aspek-aspek dari 
empati dari davis (1980) yaitu pengambilan perspektif (perspective 
taking), fantasi (fantacy), perhatian empati (empathic concern), dan 
kecemasan pribadi (personal distress). 
b. Persiapan administrasi (surat perizinan) kepada pihak yang berwenang 
untuk dilaksanakannya penelitian, mulai dari perizinan kepada pihak 
sekolah  
c. Mempersiapkan modul sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian. 
Selain itu juga mempersiapkan berbagai barang yang akan di gunakan 
untuk ekperimen. 
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2. Perencanaan eksperimen 
Rancangan eksperimen dalam penelitian ini diadaptasi dari Bunga dan 
Killing (2016), yang telah diadaptasi oleh peneliti diantaranya yaitu: 
a. Sebelum penelitian dilakukan oleh peneliti, peneliti memberikan 
skala empati kepada siswa. Tujuannya yaitu untuk mengetahui 
seberapa besar empati yang dimiliki oleh anak-anak serta untuk di 
lakukannya  screnning subjek. 
b. Peneliti memilih sekelompok individu  yang telah di tentukan pada 
saat screnning subjek. Tujuan pemilihan ini yaitu untuk 
menentukan kelompok control dan kelompok eksperimen. 
c. Perlakuan metode bercerita dilaksanakan selama 5 kali dalam 
seminggu pada bulan Agustus yaitu tanggal 26, 27, 28, 29, 30 
Agustus 2019. 
d. Sebelum perlakuan di berikan terlebih dahulu subjek mengikuti 
rutinitas seperti biasanya yaitu membaca doa terlebih dahulu 
kemudian guru menanyakan kabar siswa setelah itu guru 
mempersilahkan kepada peneliti untuk memperkenalkan diri 
sekaligus menjelaskan maksud dan tujuannya. Kemudian pada hari 
pertama subjek di beri pretest tujuan dari pretest yaitu untuk 
mengukur seberapa besar empati yang di miliki oleh anak. Setelah 
itu guru melakukan pengenalan terhadap tema pelajaran hari itu 
setelah melakukan pengenalan terhadap tema pelajaran selanjutnya 
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memasuki kegiatan inti yaitu mengikutsertakan metode bercerita 
kepada anak-anak. Waktu yang di gunakan untuk bercerita yaitu 
selama 30 menit. 
e. setelah dibacakan dongeng subjek penelitian diminta untuk 
mengulang kembali cerita tersebut dengan menggunakan 
bahasanya sendiri. 
f. Setelah subjek diberi perlakuan selama 5 kali maka subjek diberi 
skala empati kembali. Tujuan diberikan skala empati kembali yaitu 
untuk melihat keefektivitasan dari metode story telling dalam 
meningkatkan empati pada anak. 
g. Setelah kegiatan perlakuan selesai, peneliti melakukan wawancara 
kepada guru yang mengajar di kelas tersebut terkait dengan metode 
yang di eksperimenkan.  
I. Validitas dan reabilitas 
1. Validitas  
Azwar (2012)  mengatakan validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu pengukur (tes) 
dalam melakukan fungsi ukurnya.suatu alat ukur yang tinggi validitasnya 
akan menghasilkan eror pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subjek 
yang diperoleh oleh alat ukur tersebut tidak jauh berbeda dari skor yang 
sesungguhnya. Peneliti juga harus menguji validitas instrument yaitu dengan 
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cara mencoba instrument tersebut pada sasaran dalam penelitian yang disebut 
dengan kegiatan uji coba (try out) instrument (Arikunto, 2010). 
Campbell dan Stanley (dalam Susanti & Fitriyani, 2015) membagi 
validitas eksperimen menjadi dua yaitu validitas internal dan validitas 
eksternal.  
1) Validitas internal 
Suatu eksperimen memiliki validitas internal yang tinggi apabila 
perubahan yang terjadi pada variable dependen yang diamati benar-benar 
disebabkan oleh perlakuan yang diberikan dalam eksperimen bukan 
dikarenakan factor kebetulan maupun disebabkan oleh factor yang tidak 
relavan (Azwar, 2011). Validitas internal berkaitan dengan sejauh mana 
hubungan sebab-akibat yang dihasilkan. Validitas penelitian tidak berkaitan 
dengan perhitungan statistik, melainkan berkaitan dengan kontrol terhadap 
variabel sekunder (Seniati, dkk, 2011). Validitas internal berkaitan dengan 
sejauh mana hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat 
yang ditemukan dalam penelitian. Semakin kuat hubungan sebab-akibat antara 
variabel bebas dan variabel terikat, maka semakin besar validitas internal 
suatu penelitian.  Pada peenlitian yang telah di laksanakan terdapat bberapa 
faktor yang mempengaruhi validitas internal, diantaranya yaitu: 
a. Seleksi (selection) 
Dalam memilih anggota kelompok ekperimen dan kelompok control 
bisa terjadi perbedaan ciri-ciri atau sifat-sifat anggota kelompok satu dengan 
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kelompok yang lainnya. Misalnya anggota-anggota kelompok eksperimen 
lebih tinggi pendidiknnya dibandingkan dengan anggota-anggota kelompok 
control, sehingga sebelum diadakan perlakuan sudah terjadi pengaruh yang 
berbeda terhadap kedua kelompok tersebut. Dalam pemilihan subjek untuk di 
eksperimenkan maka peneliti memilih subjek yang memiliki skor perilaku 
empati yang rendah berdasarkan pada hasil screening subjek.  
b. Prosedur test (Testing) 
Pengalaman pada subjek pada pretes dapat mempengaruhi hasil 
posttes, karena kemungkinan para subjek penelitian dapat mengingat kembali 
jawaban-jawaban yang salah pada waktu pretes, dan kemudian pada waktu 
postes subjek tersebut dapat memperbaiki jawabannya. Oleh sebab itu, 
perubahan variabel terikat tersebut bukan karena hasil ekperimen saja tetapi 
juga karena pengaruh dari pretes. Berdasarkan penelitian yang telah di 
laksanakan cara peneliti untuk meningkatkannya yaitu dengan melakukan 
posttest tidak bersamaan dengan pemberian perlakuan akan tetapi 10 hari 
setelah pemberian perlakuan tujuannya yaitu untuk menghindari subjek 
mengingat kembali jawaban-jawaban yang salah. 
c. Instrument (instrumentation) 
Alat ukur atau pengumpul data (instrument) pada pretes biasanya 
digunakan lagi pada postes. Hal ini sudah tentu akan berpengaruh terhadap 
hasil postes tersebut. Dengan perkataan lain perubahan yang terjadi pada 
variable terikat, bukan disebabkan oleh perlakuan atau eksperimen saja, tetapi 
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juga karena pengaruh instrument. bukan karena hasil ekperimen saja tetapi 
juga karena pengaruh dari pretes. Untuk  meningkatkan validitas ini maka  
peneliti mengubah susunan nomer aitem antara pretest dengan posttest. 
2) Validitas eksternal 
Validitas eksternal yaitu berkaitan dengan generalisasi hasil penelitian 
studi. Validitas eksternal itu berkaitan dengan pertanyaan apakah fakta 
mengenai treatmen (IV) yang diberikan benar-benar mengakibatkan 
pembedaan pada DV atau apakah benar-benar IV berpengaruh pada DV. 
Variabel eksternal ialah tingkatan dimana hasil-hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada populasi, latar dan hal-hal lainnya dalam kondisi yang 
mirip. Validitas eksternal berkaitan dengan derajat akurasi dapat atau tidaknya 
hasil penelitian digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi tempat 
sampel tersebut diambil. Selain dipengaruhi oleh validitas internal, 
eksperimen juga dipengaruhi oleh validitas eksternal, antara lain: 
a. Interaction of setting and treatment 
Antara setting penelitian dengan treatment yang dilakukan akan terjadi 
interaksi diantara keduanya. Dengan demikian interaksi keduanya akan 
mendukung jalannya proses penelitian yang sedang dilakukannya. Pada faktor 
ini cara untuk meningkatkannya yaitu peneliti melakukan perlakuan kepada 
para subjek berada pada tempat yang terpisah dengan teman yang lainnya 
yaitu di  halaman gedung 2 sekolah An-Namiroh Pusat.  
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b. Interaction of testing and treatmen 
Dalam eksperimen pretest, responden harus dipekakan agar 
mendorong eksperimen dengan alternatif yang berbeda. Dalam hal ini cara 
menigkatkannya yaitu dengan memberikan pretest dengan posttest dengan 
rentang waktu yang cukup lama yaitu 10 hari. 
2. Reabilitas  
a. Reabilitas alat ukur 
Azwar (2012) mengatakan bahwa salah satu ciri instrument ukur yang 
berkualitas baik adalah reliabel (reliable), yaitu mampu menghasilkan skor 
yang cermat dengan eror pngukuran kecil. Pengertian reabilitas mengacu 
kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur yang mengandung makna 
seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Pengukuran dikatakan cermat bila 
eror pengukurannya terjadi secara random. Antara skor individu yang satu 
dengan yang lain terjadi eror yang tidak konsisten dan bervariasi sehingga 
perbedaan skor yang diperoleh lebih banyak ditentukan oleh eror, bukan oleh 
perbedaan yang sebenarnya. Implikasinya, pengukuran yang tidak cermat 
berarti juga tidak konsisten dari waktu ke waktu.  
Koefisien reabilas berada dalam rentang 0 sampai dengan 1, semakin  
koefisien reabilitas mendekati angka 1 berarti semakin tinggi reabilitasnya. 
Alat ukur yang diuji cobakan adalah skala empati yang dimodifikasi dari 
Davis (1980). Untuk mengetahui koefisien reliablitas alat ukur dalam 
penelitian ini, maka peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach degan 
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bantuan komputasi program SPSS (Statistical of package for social sciences) 
23 for windows. 
b. Reabilitas modul 
Penyusunan modul penelitian ini telah didiskusikan oleh dosen 
pembimbing. Modul terlebih dahulu diuji cobakan kepada beberapa anak di 
sekolah SDIT Al-Ittihad Rumbai.  
J. Teknik analisis data 
Teknik analisis data yang akan digunakan untuk melihat perbedaan 
antara pengukuran pretest dan posttest pada kelompok eksperimen yaitu 
dengan menggunakan analisis Wilcoxon signed rank test. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS (statistical of package for social 
sciences) 23 for windows. Selain itu juga dalam penelitian ini menggunakan 
hasil observasi sebagai data tambahan. 
K. Jadwal penelitian 
Tabel 3.5  
jadwal penelitian 
No Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 
1. 6 Maret 2019  Ujian seminar Proposal 
2. 22-23 Juli 2019 Try out modul penelitian 
3.  23 Agustus 2019 Screening Subjek 
4. 26-30 Agustus 2019 Penelitian 
5. 9 September 2019 Post Tes 
6. 2 Desember 2019 Seminar Hasil 
7. 23 Desember 2019 Ujian Munaqasah 
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BAB V 
 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dapat di simpulkan 
bahwa metode story telling dengan menggunakan boneka tangan dapat 
meningkatkan perilaku empati pada anak SD. Peningkatan skor perilaku 
empati terlihat dari pengukuran akhir yaitu posttest serta signifikansi dari 
analisis data yang di gunakan. 
B. Saran 
Ada beberapa saran yang ingin di sampaikan oleh peneliti dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Bagi subjek 
Setelah mengikuti penelitian ini di harapkan para siswa dapat menerapkan 
makna yang terkandung dari setiap cerita yang sudah di berikan pada saat 
perlakuan serta dapat mempertahankan perilaku empati yang telah di 
miliki. 
2. Bagi instansi pendidikan 
Instansi pendidikan di harapkan dapat menerapkan metode pembelajaran 
yang lebih bervariasi kepada para siswa seperti pemberian story telling 
atau dengan menggunakan metode yang lain. Hal ini di lakukan karena 
dengan pemberian metode yang bervariasi dapat memudahkan siswa 
dalam menerima pelajaran dan tidak membuat siswa jenuh dalam belajar. 
78 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya agar lebih banyak mengembangkan variasi 
manipulasi dalam pemberian eksperimen bukan hanya dengan story telling  
namun seperti menggunakan media audio visual. 
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LAMPIRAN A 
SKALA PERILAKU EMPATI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKALA I 
Hari/ Tanggal  : 
Nama peserta  : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Asal Sekolah  : 
Agama   : 
Petunjuk pengisian  
Dalam skala ini tidak ada yang salah, semua jawaban yang anda pilih 
sesuai dengan apa yang anda rasakan, semua jawaban dapat dilihat dari kejujuran 
individu. Kerahasiaan identitas dan jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh 
karena itu, usahakan agar mengisi semua aitem yang ada, sehingga tidak ada yang 
terlewati. 
Berikut ini adalah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat 
pilihan jawaban. Berikan tanda ceklist (√) pada kotak pilihan yang anda anggap 
paling sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri anda. 
Pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 
Y : Ya    
T : Tidak     
Contoh: 
No  Pernyataan Pilihan jawaban 
Y T 
1. Saya membantu orang yang sedang membutuhkan pertolongan √  
Sebelum dikumpulkan, mohon periksa kembali agar tidak ada jawaban 
yang terlewatkan. Atas kesediaan adik-adik dalam mengisi angket ini saya 
ucapkan terimakasih. 
No  Pernyataan  Y T 
1. Ketika ada teman yang jatuh, adik akan membiarkannya   
2. Ketika bersama dengan teman-teman adik merasa senang   
3. Ketika adik telah selesai menggambar adik  akan menggangu teman yang 
lainnya 
  
4. Ketika berada di keramaian  adik menyukainya   
5. Ketika ada orang yang terkena banjir atau kebakaran adik akan merasa sedih   
6. Ketika adik berbuat salah kepada teman adik akan meminta maaf kepadanya   
7. Ketika teman tidak membawa bekal makanan  adik akan membaginya   
8. Ketika ada orang yang meminta-minta dijalan  adik akan memberinya uang   
9. Ketika ada orang yang kecelakaan perasaan adik tenang-tenang saja   
10. Ketika menonton kartun adik merasa seperti tokohnya   
11. Ketika berada dikelas adik menyukai teman-teman yang lainnya   
12. Ketika ada barang bekas ( kardus, pioet, atau botol), adik akan 
menggunakannya untuk mainan 
  
13. Ketika teman menangis adik akan menghiburnya   
 
 
 
 
 
 
 
SKALA II 
Hari/ Tanggal  : 
Nama peserta  : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Asal Sekolah  : 
Agama   : 
Petunjuk pengisian : 
Dalam skala ini tidak ada yang salah, semua jawaban yang anda pilih 
sesuai dengan apa yang anda rasakan, semua jawaban dapat dilihat dari kejujuran 
individu. Kerahasiaan identitas dan jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh 
karena itu, usahakan agar mengisi semua aitem yang ada, sehingga tidak ada yang 
terlewati. 
Berikut ini adalah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat 
pilihan jawaban. Berikan tanda silang (√) pada kotak pilihan yang anda anggap 
paling sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri anda. 
Pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 
Y : Ya    
T : Tidak     
Contoh: 
No  Pernyataan Pilihan jawaban 
Y T 
1. Saya membantu orang yang sedang membutuhkan pertolongan √  
Sebelum dikumpulkan, mohon periksa kembali agar tidak ada jawaban 
yang terlewatkan. Atas kesediaan adik-adik dalam mengisi angket ini saya 
ucapkan terimakasih. 
 No  Pernyataan  Y T 
1. Ketika teman menangis adik akan menghiburnya   
2. Ketika adik berbuat salah kepada teman adik akan meminta maaf 
kepadanya 
  
3. Ketika menonton kartun adik merasa seperti tokohnya   
4. Ketika berada dikelas adik menyukai teman-teman yang lainnya   
5. Ketika berada di keramaian  adik menyukainya   
6. Ketika ada barang bekas ( kardus, pipet, atau botol), adik akan 
menggunakannya untuk mainan 
  
7. Ketika teman tidak membawa bekal makanan  adik akan membaginya   
8. Ketika ada orang yang kecelakaan perasaan adik tenang-tenang saja   
9. Ketika ada orang yang meminta-minta dijalan  adik akan memberinya uang   
10. Ketika bersama dengan teman-teman adik merasa senang   
11. Ketika ada teman yang jatuh, adik akan membiarkannya   
12. Ketika ada orang yang terkena banjir atau kebakaran adik akan merasa 
sedih 
  
13. Ketika adik telah selesai menggambar adik  akan menggangu teman yang 
lainnya 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
LEMBAR VALIDASI SKALA PERILAKU EMPATI 
 














  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN D 
MODUL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini modul tidak di lampirkan, karena untuk menghindari 
terjadinya plagiarisme. Apabila ada yang membutuhkan modul ini silahkan 
hubungi peneliti melalui email sitihartinah072@gmail.com atau melalui via 
telepon (0822-8388-6764) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN E 
SKALA TRY OUT 
 
 
 
 
 
 
 
SKALA EMPATI 
Hari/ Tanggal  : 
Nama peserta/ Inisial : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Asal Sekolah  : 
Agama   : 
Petunjuk pengisian : 
Dalam skala ini tidak ada yang salah, semua jawaban yang anda pilih 
sesuai dengan apa yang anda rasakan, semua jawaban dapat dilihat dari kejujuran 
individu. Kerahasiaan identitas dan jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh 
karena itu, usahakan agar mengisi semua aitem yang ada, sehingga tidak ada yang 
terlewati. 
Berikut ini adalah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat 
pilihan jawaban. Berikan tanda silang (√ ) pada kotak pilihan yang anda anggap 
paling sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri anda. 
Pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 
Y : Ya    
T : Tidak     
Contoh: 
No  pernyataan Pilihan jawaban 
Y T 
1. Saya membantu orang yang sedang membutuhkan pertolongan √  
Sebelum dikumpulkan, mohon periksa kembali agar tidak ada jawaban 
yang terlewatkan. Atas kesediaan adik-adik dalam mengisi angket ini saya 
ucapkan terimakasih. 
No  Pernyataan  Y T 
1. Ketika ada teman yang jatuh, adik akan membiarkannya   
2. Ketika teman adik tidak membawa alat tulis, adik akan meminjamkannya   
3. Ketika adik melihat temannya terluka  adik akan peduli   
4. Ketika bersama dengan teman-teman adik merasa senang   
5. Ketika ada teman yang meminta maaf adik akan memaafkannya   
6. Ketika adik telah selesai menggambar adik  akan menggangu teman yang 
lainnya 
  
7. Ketika berada di keramaian  adik menyukainya    
8. Ketika ada orang yang terkena banjir atau kebakaran adik akan merasa sedih   
9. Ketika adik berbuat salah kepada teman adik akan meminta maaf kepadanya   
10. Ketika teman tidak membawa bekal makanan  adik akan membaginya   
11. Ketika ada orang yang meminta-minta dijalan  adik akan memberinya uang   
12. Ketika ada orang yang kecelakaan perasaan adik tenang-tenang saja    
13. Ketika menonton kartun adik merasa seperti tokohnya   
14. Ketika berada dikelas adik menyukai teman-teman yang lainnya   
15. Ketika ada barang bekas (kardus, pioet, atau botol), adik akan menggunakannya 
untuk mainan 
  
16. Ketika teman menangis adik akan menghiburnya   
 
 
                                                                              
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN F 
TABULASI DATA SKALA TRY OUT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 nama jk umur 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL  
AAF LK 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 
FDH LK 11 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
GAO LK 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 
NZA LK 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 
FZH LK 9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 
HRA LK 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 
MLZ LK 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 
FRS LK 10 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 12 
SAA LK 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 
APP LK 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 14 
MNI LK 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 12 
RFH LK 10 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 12 
EAP LK 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 
DAM LK 9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 
ARA LK 10 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 8 
DYH LK 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15 
MDA LK 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 
AZZ LK 10 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 8 
BMG LK 11 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 
MMD LK 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 
DRL LK 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 14 
FAI LK 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
RAS LK 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15 
MZA LK 11 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 8 
AMA LK 10 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN G 
UJI VALIDITAS Dan REABILITAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 25 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 25 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,745 16 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 11,6000 6,000 ,442 ,726 
VAR00002 11,5600 6,757 -,115 ,759 
VAR00003 11,5200 6,677 ,000 ,748 
VAR00004 11,5600 6,090 ,554 ,724 
VAR00005 11,6000 6,333 ,191 ,744 
VAR00006 11,6000 6,167 ,315 ,735 
VAR00007 12,2000 5,667 ,346 ,734 
VAR00008 11,6800 5,393 ,658 ,699 
VAR00009 11,6800 5,893 ,354 ,731 
VAR00010 11,6400 5,907 ,409 ,726 
VAR00011 11,9200 5,660 ,322 ,738 
VAR00012 11,5600 6,340 ,295 ,738 
VAR00013 12,1600 5,807 ,267 ,744 
VAR00014 11,6800 5,560 ,553 ,710 
VAR00015 12,1200 5,777 ,270 ,744 
VAR00016 11,7200 5,460 ,550 ,709 
 
 Sesudah di buang aitem yang gugur 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 25 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 25 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,763 13 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 8,7200 5,793 ,403 ,748 
VAR00004 8,6800 5,810 ,577 ,742 
VAR00006 8,7200 5,877 ,338 ,753 
VAR00007 9,3200 5,477 ,316 ,758 
VAR00008 8,8000 5,167 ,647 ,720 
VAR00009 8,8000 5,667 ,337 ,753 
VAR00010 8,7600 5,607 ,439 ,743 
VAR00011 9,0400 5,373 ,338 ,757 
VAR00012 8,6800 6,060 ,311 ,757 
VAR00013 9,2800 5,460 ,309 ,760 
VAR00014 8,8000 5,333 ,540 ,732 
VAR00015 9,2400 5,440 ,307 ,761 
VAR00016 8,8400 5,307 ,496 ,735 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN H 
SKALA PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 SKALA I (pretest) 
 
Hari/ Tanggal  : 
Nama peserta  : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Asal Sekolah  : 
Agama   : 
Petunjuk pengisian  
Dalam skala ini tidak ada yang salah, semua jawaban yang anda pilih 
sesuai dengan apa yang anda rasakan, semua jawaban dapat dilihat dari kejujuran 
individu. Kerahasiaan identitas dan jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh 
karena itu, usahakan agar mengisi semua aitem yang ada, sehingga tidak ada yang 
terlewati. 
Berikut ini adalah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat 
pilihan jawaban. Berikan tanda ceklist (√) pada kotak pilihan yang anda anggap 
paling sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri anda. 
Pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 
Y : Ya    
T : Tidak     
Contoh: 
No  Pernyataan Pilihan jawaban 
Y T 
1. Saya membantu orang yang sedang membutuhkan pertolongan √  
Sebelum dikumpulkan, mohon periksa kembali agar tidak ada jawaban 
yang terlewatkan. Atas kesediaan adik-adik dalam mengisi angket ini saya 
ucapkan terimakasih. 
No  Pernyataan  Y T 
1. Ketika ada teman yang jatuh, adik akan membiarkannya   
2. Ketika bersama dengan teman-teman adik merasa senang   
3. Ketika adik telah selesai menggambar adik  akan menggangu teman yang 
lainnya 
  
4. Ketika berada di keramaian  adik menyukainya   
5. Ketika ada orang yang terkena banjir atau kebakaran adik akan merasa sedih   
6. Ketika adik berbuat salah kepada teman adik akan meminta maaf kepadanya   
7. Ketika teman tidak membawa bekal makanan  adik akan membaginya   
8. Ketika ada orang yang meminta-minta dijalan  adik akan memberinya uang   
9. Ketika ada orang yang kecelakaan perasaan adik tenang-tenang saja   
10. Ketika menonton kartun adik merasa seperti tokohnya   
11. Ketika berada dikelas adik menyukai teman-teman yang lainnya   
12. Ketika ada barang bekas ( kardus, pioet, atau botol), adik akan 
menggunakannya untuk mainan 
  
13. Ketika teman menangis adik akan menghiburnya   
 
 
 
 
 
SKALA II (posttest) 
Hari/ Tanggal  : 
Nama peserta  : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Asal Sekolah  : 
Agama   : 
Petunjuk pengisian : 
Dalam skala ini tidak ada yang salah, semua jawaban yang anda pilih 
sesuai dengan apa yang anda rasakan, semua jawaban dapat dilihat dari kejujuran 
individu. Kerahasiaan identitas dan jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh 
karena itu, usahakan agar mengisi semua aitem yang ada, sehingga tidak ada yang 
terlewati. 
Berikut ini adalah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat 
pilihan jawaban. Berikan tanda silang (√) pada kotak pilihan yang anda anggap 
paling sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri anda. 
Pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 
Y : Ya    
T : Tidak     
Contoh: 
No  Pernyataan Pilihan jawaban 
Y T 
1. Saya membantu orang yang sedang membutuhkan pertolongan √  
Sebelum dikumpulkan, mohon periksa kembali agar tidak ada jawaban 
yang terlewatkan. Atas kesediaan adik-adik dalam mengisi angket ini saya 
ucapkan terimakasih. 
 No  Pernyataan  Y T 
1. Ketika teman menangis adik akan menghiburnya   
2. Ketika adik berbuat salah kepada teman adik akan meminta maaf 
kepadanya 
  
3. Ketika menonton kartun adik merasa seperti tokohnya   
4. Ketika berada dikelas adik menyukai teman-teman yang lainnya   
5. Ketika berada di keramaian  adik menyukainya   
6. Ketika ada barang bekas ( kardus, pipet, atau botol), adik akan 
menggunakannya untuk mainan 
  
7. Ketika teman tidak membawa bekal makanan  adik akan membaginya   
8. Ketika ada orang yang kecelakaan perasaan adik tenang-tenang saja   
9. Ketika ada orang yang meminta-minta dijalan  adik akan memberinya uang   
10. Ketika bersama dengan teman-teman adik merasa senang   
11. Ketika ada teman yang jatuh, adik akan membiarkannya   
12. Ketika ada orang yang terkena banjir atau kebakaran adik akan merasa 
sedih 
  
13. Ketika adik telah selesai menggambar adik  akan menggangu teman yang 
lainnya 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN I 
UJI HIPOTESIS WILCOXON SIGNED RANK TEST 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji wilcoxon signed rank test pada kelompok eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
pre eksperimen 16 6,38 1,147 4 8 
post eksperimen 16 8,50 1,506 5 11 
 
Test Statistics
a
 
 
post eksperimen - pre 
eksperimen 
Z -2,888
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN J 
LEMBAR PENGESAHAN HASIL OBSERVASI 
 



































  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN K 
LEMBAR  PENCATATAN INFORMED CONSENT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN K 
LEMBAR  INFORMED CONSENT 





















  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN L 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN M 
SURAT PENELITIAN 



